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Abstract 

In this study, the author took a case study about on-street parking on the Basuki Rahmat Street section. On 

street parking on that section of the road is in the Office area. The Office Area is one of the central areas where 

work activities take place which is crowded every working hour in Bengkulu City. On street parking is applied 

on the Basuki Rahmat Street section, which is at an angle of 450. Such on-street parking leads to a reduction 

in the effective width of the road and affects the capacity of the road. Based on the results of the on-street 

parking analysis, it shows that the provision of parking spaces still exceeds the existing parking demand. 

However, because there is no good parking arrangement, it results in reduced performance of road sections. 

The existing condition of the Basuki Rahmat Road section with . The traffic volume of the Basuki Rahmat 

Road section is 2265 smp / hour and the capacity is 4275.18 smp / hour with a V / C ratio value of 0.53 and a 

speed with a value of 23.14 km / h and a density of 33.93 smp / km. The proposed recommendations are 

twofold, the first is in the form of upgrading the road section by changing the parking angle to 00 for passenger 

car type vehicles and 900 for motorcycle type vehicles. The second recommendation is the diversion of on 

street parking to off street parking by planning the creation of a parking park located directly behind the Center 

of the pekantoran area. 
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Abstrak 

Pada penelitian ini penulis mengambil studi kasus tentang parkir on street di ruas Jalan Basuki Rahmat. Parkir 

on street di ruas jalan tersebut berada di kawasan Perkantoran. Kawasan Perkantoran merupakan salah satu 

kawasan pusat tempat kegiatan berkerja berlangsung yang padat disetiap jam kerja di Kota Bengkulu. Parkir 

on street yang diterapkan di ruas Jalan Basuki Rahmat yaitu dengan sudut 450. Parkir on street tersebut 

menyebabkan berkurangnya lebar efektif jalan dan mempengaruhi kapasitas jalan. Berdasarkan hasil analisis 

parkir on street menunjukkan penyediaan ruang parkir masih melebihi permintaan parkir yang ada. Namun 

karena tidak ada penataan parkir yang baik, mengakibatkan berkurangnya kinerja ruas jalan. Kondisi eksisting 

ruas Jalan Basuki Rahmat dengan . Volume lalu lintas ruas Jalan Basuki Rahmat sebesar 2265 smp/jam dan 

kapasitas 4275,18 smp/jam dengani nilaii V/C ratio sebesar 0,53 dan kecepatan dengan nilai 23,14 km/jam dan 

kepadatan 33,93 smp/km. Rekomendasi yang diusulkan ada dua, pertama yaitu berupa peningkatan ruas jalan 



dengan mengubah sudut parkir menjadi 900 untuk kendaraan jenis mobil penumpang serta 00 untuk kendaraan 

jenis sepeda motor. Rekomendasi kedua yaitu pengalihan parkir on street ke parkir off street dengan melakukan 

perencanaan pembuatan taman parkir yang terletak tepat di belakang Pusat kawasan pekantoran. 

Kata Kunci : parkir, kinerja ruas jalan, on street  



PENDAHULUAN 

 
Kota Bengkulu merupakan ibu kota Provinsi Bengkulu terletak dipesisir barat Pulau Sumatera yang 

berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia dan secara Geografis berada diantara 30º45’ – 30º59’ 

Lintang Selatan dan 102°14’ – 102°22’ Bujur Timur . Kota Bengkulu memliki luas wilayah 539,3 km² meliputi 

9 kecamatan dan 67 kelurahan. Pada Tahun 2021 jumlah penduduk di Kota Bengkulu yaitu sebesar 374.694 

ribu jiwa. Kota Bengkulu merupakan satu - satunya kota yang berada di Provinsi Bengkulu, berada pada 

perlintasan jalur jalan lingkar yang menghubungkan Kabupaten Bengkulu Tengah dan Provinsi Lampung. 

Kota Bengkulu dikenal sebagai Bumi Rafflesia, selain disebut sebagai Bumi Rafflesia Kota Bengkulu juga 

dikenal dengan julukan Kota Ibu Fatmawati. 

Parkir di Kota Bengkulu tepatnya di Sekitar Kawasan Perkantoran di Ruas Jalan Basuki Rahmat memiliki 

volume lalu lintas jalan yang cukup tinggi. Hal ini dikarenakan, Ruas Jalan Basuki Rahmat merupakan tempat 

Central Bussines Ditrict (CBD) atau pusat tarikan perjalanan dan bangkitan, sehingga meningkatnya volume 

kendaraan yang keluar masuk maupun berhenti pada sekitar Ruas Jalan tersebut. Di sekitar Ruas Jalan Basuki 

Rahmat Kota Bengkulu memiliki fasilitas parkir di Badan Jalan (on street) sebagai fasilitas pemberhentian 

kendaraan yang berguna untuk menunjang kegitan-kegiatan yang ada di sekitar Ruas Jalan tersebut. Namun, 

karena tingginya volume kendaraan yang hendak parkir, fasilitas parkir yang tersedia di kawasaan Perkantoran 

Ruas Jalan Basuki Rahmat tidak dapat menapung seluruh kendaraan yang ada. Pada kawasan Perkantoran Ruas 

Jalan Basuki Rahmat sebagian besar tidak memiliki ruang parkir tersendiri, sehingga parkir off street sangat 

minim untuk menampung kedaraan dapat menyebabkan tingkat pelayanan pada ruas Jalan Basuki Rahmat 

menjadi buruk. 

Penataan parkir yang efektif pada ruas Jalan Basuki Rahmat di Kawasan Perkantoran diharapkan dapat 

mempengaruhi kinerja ruasi jalani seperti tingkati pelayanani jalan, kecepatani perjalanan dan kepadatani 

kendaraan. Secara rinci rumusan masalahi penelitiani inii sebagaii berikuti : 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas eksisting di Ruas Jalan Basuki Rahmat? 

2. Bagaimana Kondisi Eksisting parkir on street di Sekitar Ruas Jalan Bauki Rahmat Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana alternatif penataan parkir yang optimal dalam meningkatkan kinerja ruas jalan Basuki Rahmat? 

4. Bagaimana perbandingan kinerja Ruas Jalan Basuki Rahmat sebelum dan setelah dilakukan pemecahan 

masalah? 

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan penataan terhadap kondisi parkir saat ini pada ruas Jalan Basuki 

Rahmat Kawasan Perkantoran. Adapun tujuani penelitiani tentangi penataani parkir dii ruasi Jalani Basuki 

Rahmat antarai laini : 

1. Menganalisis kinerja lalu lintas di Ruas Jalan Basuki Rahmat 

2. Mengidentifikasi kondisi ekssisting parkir on street  yang ada di Sekitar Ruas Jalan Basuki Rahmat. 

3. Memberikan rekomendasi yang optimal dalam penataan parkir pada kawasan Perkantoran dalam 

meningkatkan kinerja ruas Jalan Basuki Rahmat. 



4. Mengetahui perbandingan kinerja ruas jalan sebelum dan setelah dilakukan nya pemecahan masalah 

 

METODE 

Untuk lebih memahami proses penelitian ini maka harus dibuati desaini prosesi penelitian.i Padai desaini 

penelitiani inii akani dijelaskani urutan prosesi penelitiani mulaii darii menginput data sampaii dengani 

didapatkani outputnya yaitu sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah  

Proses ini ialah tahapan dimana pengidentifikasian berbagaii masalahi yangi terdapati padai wilayahi 

studi.i Setelahi didapatkani beberapai masalahi yangi ada,i kemudiani diambili beberapai 

permasalahani untuki dirumuskan. Pada penelitian kali ini, permasalahan yang akan dikaji oleh penulis 

yaitu tentang penataani parkiri padai ruasi Jalan Basuki Rahmat Kota Bengkulu. 

2. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data ini dibagii menjadii duai yaitui datai primeri dan sekunder. Data primer meliputi 

datai hasili survei inventarisasii parkir, datai hasil survei patrolii parkir, datai inventarisasii ruasi jalani 

dan wilayah studi, datai volume lalui lintas, data kecepatani lalui lintasi dan data kepadatani lalui lintas. 

Sedangkan, datai sekunderi meliputi petai tatai gunai lahan,i petai jaringani jalani dan data mengenai 

kondisi parkir on street yang ada di dearah penelitian.  

3. Pengolahan Data  

Tahap ini ialah tahap dimana saat kita telah mendapatkan kumpulan data-data, makai darii datai yangi 

telahi dikumpulkani selanjutnyai dilakukani analisisi data terkait kondisi parkir (on street) eksisting 

pada ruas Jalan Basuki Rahmat dan kinerja ruas jalan yang terdapat parkir di bahu jalan padai ruasi 

jalani tersebut. 

4. Keluaran (output) 

Tahap ini merupakan tahap memberikan rekomendasi awal atau usulan terbaik dalam melakukan 

pemecahan masalah yang dikaji oleh penulis. Pada tahap ini penulis memberikan rekomendasi 

penataan parkir berupa penentuan sudut parkir, sehingga dapat meningkatkan kinerja ruas jalan pada 

Jalan Basuki Rahmat pada Kawasan Perkantoran Kota Bengkulu. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat dalami bagani aliri sebagaii berikuti : 



 

Gambar 1 Bagan Alir Penelitian Metodologi Penelitian 

 

Teknik analisis datai dalami penelitiani inii yaitui dengani menggunakani metodei kualitatifi dengani 

pendekatani studii deskriptif analitis. Menurut Sugiyono (2012:9) metode kualitatifi adalahi metodei 

penelitiani yangi digunakani padai kondisii objeki yangi alamiah,i dimanai penelitii adalahi sebagaii 

instrumeni kunci, dalami metodei inii peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung pada 

lapangan (observasi). Kemudian data yang diteliti akan dikemukakan dalam bentuk tabel,grafik,garis, 

diagram lingkaran maupun secara visual.  

 



ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Ruas Jalan Raya Amuntai Paringin merupakani jalani duai arahi yangi memilikii tempati parkiri dii badan 

jalan. Posisi parkiri untuki mobili penumpang adalah 450, sedangkani untuki sepedai motori membentuki 

suduti 900. Pada ruas Jalan Basuki Rahmat memiliki panjang ruas jalan 1,48 km dengan panjang ruas parkir 

70 m khusus untuk sepeda motor dan lebar ruas jalan 10 m serta lebari efektifi ruas jalani 7 m. Sedangkan,  

untuk panjang ruas parkir 160 m yang dipergunakan sebagai tempat parkir mobil penumpang.  

Karakteristik Kinerja Parkir 

1. Akumulasi Parkir 

Akumulasii parkiri adalahi jumlahi totali darii kendaraani yangi diparkiri padai suatui tempat tertentu 

dalami waktui tertentu. Pada kajian ini, akumulasi parkir di peroleh dari penjumlahan kendaraan yang 

masuk dikurangi dengan kendaraan yang keluar tempat parkir di ruas pengamatan. Karena pada waktu 

pengamatan dimula sudah ada kendaraani yang terparkir, Berdasarkan hasili akumulasii yang dilakukan 

setiap 15 menit selama 12 jam untuk ruas Jalan Basuki Rahmat (waktu penelitian pada pukul 06.00-18.00 

WIB) Akumulasi parkir yang ada pada ruasi jalani yangi menjadi kajian dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1 Akumulasi Parkir 

Lokasi Parkir Jam Puncak Motor Mobil Penumpang 

(kend) 

Akumulasi 

Parkir (kend) 

Basuki Rahmat 07.15 – 07.30 80 28 108 

 

Sumber : Hasil Analisis 

dapati diketahuii jumlahi kendaraani yangi parkiri dani waktu puncak Pada ruas Jalan Basuki Rahmat. 

Waktu puncak terjadi pada pukul 07.15 – 07.30 WIB dengan jumlah 80 sepeda motor dan 28 mobil 

penumpang. 

 

2. Durasi Parkir 

Durasii parkiri merupakani waktui yangi digunakani olehi suatui kendaraani padai waktui tertentui tanpai 

berpindah-pindah. Dengan melihati durasii parkiri dapati diketahuii lamai waktui parkir kendaraan di 

lokasi pengamatan. Hasil pengamatani durasii parkiri padai ruasi Jalani Basuki Rahmati dapat dilihat 

dalam Tabel 2.  



Tabel 2 Durasi Parkir 

Lokasi Parkir 
Rata-rata Durasi (Menit) 

Sepeda Motor Mobil Penumpang 

 

Jl. Basuki Rahmat 
125 Menit 106 Menit  

Sumber : Hasil Analisis 

3. Pergantian Parkir, Ruang Parkir dan Indeks Parkir 

Pergantiani parkiri menunjukkani tingkati penggunaani ruangi parkir,i yangi diperolehi dengani carai 

membagii jumlahi kendaraani yangi parkiri dengani jumlahi ruangi parkiri yangi tersedia (SRP), untuki 

tiapi satuani waktui tertentu. Pergantiani parkiri di ruas Jalani Basuki Rahmat untuk sepeda motor 2,9 

sedangkan, untuk mobil penumpang 2,4 .  

Ruang yang dibutuhkani merupakani ukurani kebutuhani parkiri padai suatui pusati kegiatani yangi 

ditentukani menuruti sifati dani peruntukani parkirnya. Dari hasili pengamatan, menunjukkani bahwai 

kapasitasi ruangi parkiri yangi dibutuhkani padai ruas Jalan Basuki Rahmat untuk sepeda motor adalah 93 

srp sedangkan, untuk mobil penumpang adalah 43 srp. 

Indeksi parkiri merupakani ukurani laini untuki menyatakani penggunaani pelatarani parkiri yangi 

dinyatakani dalami persentase ruang, yang ditempatii olehi kendaraani parkir.i Dari hasil pengamatani 

indeksi parkiri pada ruas Jalan Basuki Rahmat untuk sepeda motor adalah 74% sedangkan, untuk mobil 

penumpang 26%. Hal inii menunjukkani bahwai permintaani ruangi parkiri belumi melebihii kapasitasi 

parkiri yangi ada.  

Kinerja Ruas Jalan Eksisting 

1. Kapasitas 

Kapasitasi jalani merupakani ruangi lalu lintasi yangi dilaluii olehi kendaraan, besarnya dipengaruhi 

banyak faktori diantaranyai adalah lebari efektifi jalani yang digunakan untuki lalui lintasi kendaraan. 

Kapasitas Jalan pada ruas Jalan Basuki Rahmat sebesar 4275,18 smp/jam  

2. V/C Ratio  

Perhitungani V/Ci ratioi didapat dari perbandingani nilai volumei lalui lintasi dengani kapasitasi jalan. 

Volumei lalui lintasi diperolehi dari surveii pencacahani lalui lintasi terklasifikasi. Volume lalu lintas 

ruas Jalan Basuki Rahmat sebesar 2265 smp/jam dan kapasitas 4275,18 smp/jam dengani nilaii V/C 

ratio sebesar 0,53.  

3. Kecepatan 

Parkir On Street berpengaruh terhadap kinerja ruas jalan. Salah satunya adalah berpengaruh terhadap 

kecepatan perjalanan pada ruasi jalani yangi terdapati padai ruasi Jalani Basuki Rahmat. Kecepatan 

perjalanan pada ruas Jalan Basuki Rahmat sebesar 23,14 km/jam.  



4. Kepadatan 

Kepadatan merupakan indikator yang didapatkan dari kombinasi kecepatan dan volume lalu lintas, 

bahwa kepadatan pada ruas Jalan Basuki Rahmat sebesar 97,88 smp/km. 

Rekomendasi Penataan Parkir 

1. Optimalisasi Sudut Parkir 

Perubahani suduti parkiri yangi semakini kecili darii keadaani eksistingi membuati kapasitasi ruasi 

jalani bertambahi besar. Sedangkan, apabilai suduti parkiri diperbesar darii suduti parkiri 

eksistingi menyebabkani pengurangani kapasitasi ruasi jalan. Maka, dari hasil analisis kinerja ruas 

jalan berdasarkan sudut parkir, maka sudut parkir yang paling baik diterapkan adalah 00 karena 

dengan penggunaan sudut tersebut maka kinerja ruas jalan yang dihasilkan akan lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan sudut parkir lainnya. Berikut ini perhitungan kinerjai ruasi 

jalani berdasarkan sudut dapat dilihat sebagai berikut :  

Tabel 3 Kinerja Jalan Berdasarkan Sudut Parkir Alternatif 

Nama Ruas 

Jalan 

Sudut  

(x) 

Kapasitas 

Jalan 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan  

(smp/km) 

JL. Basuki 

Rahmat 
0 4932,90 

0,46 37,22 60,71 

Sumber : Hasil Analisis 

 

2. Pengalihan Parkir On Street ke Parkir Off Street (Taman Parkir) 

Terbatasnya satuan ruang parkir yang dapat disediakan untuk parkir di badan jalan dengan 

optimalisasi sudut, maka diperlukan alternatif lain untk menampung permintaan parkir yang ada. 

Alternatif lain yang dapat dilakukan adalah pengalihan parkir oni streeti kei parkiri offi streeti 

dengani melakukan pembuatan taman parkir. Dalam merencanakan suatu ruang parkir maka harus 

diketahui terlebih dahulu ruangi parkiri yangi dibutuhkani dalami membangun lahan parkiri off 

street berdasarkan permintaan parkir yang ada. Perhitungan kebutuhani ruangi parkiri dapat dilihat 

sebagaii berikuti :  



Tabel 4 Kebutuhan Ruang Parkir 

Nama Jalan 

Interval 

Survei 

(Jam) 

Rata-Rata Durasi 

Parkir (Jam) 

Total Akumulasi 

(Kendaraan Keluar - 

masuk)  

Kebutuhan Ruang 

Parkir (Ruang) 

Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil 

JL. Basuki 

Rahmat 

12 1,77 - 1984 - 293 - 

12 - 2,08 - 594 - 103 

Sumber : Hasil Analisis 

Hasili analisisi kebutuhani luasi parkiri yangi telahi dilakukan, selanjutnyai digunakan untuki 

pedomani dalami menyiapkani luasi lahani yangi akani digunakani sebagaii parkiri offi streeti 

dengan melakukan pembuatan taman parkir. 

Setelah melakukan analisis kebutuhan ruang parkir maka dilakukan analisis perhitungan 

kebutuhan luas lahan parkir. Berikut hasil perhitungan kebutuhan lahan parkir dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 5 Kebutuhan Lahan Parkir 

Nama Jalan 

Motor Mobil Jalur 

Sirkulasi 

Ruang 

Manuver 
Total 

Luas 

Lahan 
Luas 

SRP 

Kebutuhan 

Ruang Parkir 

Luas 

Lahan 

Luas 

SRP 

Kebutuhan 

Ruang Parkir 

Luas 

Lahan 

JL. Basuki 

Rahmat 

1,5 293 439 - - - 1,6  1,2  443  

- - - 12,5 103 1287 6  5,8  1434  

TOTAL KEBUTUHAN LAHAN PARKIR 1877 m2 

Sumber : Hasil Analisis 

Ruas Jalan Tanpa Parkir On Street 

 

Kinerja ruas jalan tergantungi padai banyaki faktori diantaranyai adalahi lebari efektifi jalani yangi 

digunakani untuki lalui lintasi kendaraan. Apabila parkir di badan jalan tidak disediakan lagi maka 

lebar efektif jalan akan bertambah dan mempengaruhi kinerja ruas jalan yang ada. Berikut 

merupakan kinerja ruas jalan setelah parkir di badani jalani dialihkan kei ruang parkiri offi streeti 

(tamani parkir). 

 

 

 

 



Tabel 6 Kinerja Ruas Jalan Tanpa Parkir On Street 

Namai Jalan Kapasitas 

(smp/jam) 

V/C Ratio Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 

Basuki Rahmat 4275,18 0,33 30,34 74,67 

Sumber : Hasil Analisis 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasili analisisi dani pembahasan,i makai diperolehi kesimpulani sebagaii berikuti : 

1. Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting pada ruas Jalan Basuki Rahmat waktu puncak parkir pada 

pukul 07.15 – 07.30. pola parkir eksisting badan jalan menggunakan sudut 900 untuk jenis kendaraan 

sepeda motor dan sudut 450 untuk jenis kendaraan mobil penumpang yang parkir di ruas Jalan Basuki 

Rahmat. Komposisi parkir pada ruas Jalan Basuki Rahmat untuk jenis kendaraan sepeda motor 

sebanyak 26% dan untuk jenis kendaraan mobil penumpang sebanyak 74% 

2. Berdasarkan hasil analisis kinerja ruas jalan untuk kondisi eksisting pada ruas Jalan Basuki Rahmat 

didapatkan nilai kapasitas, V/C ratio, kecepatan, dan kepadatan sebesar 4275,18 smp/jam, 0,53, 23,14 

km/jam, 97,88 km/jam 

3. Berdasarkan hasil analisis maka diberikan 2 rekomendasi pemecahan masalah, yaitu rekomendasi 1 

berupa optimalisasi sudut parkir pada ruas Jalan Basuki Rahmat untuk sepeda motor motor tetap 

dengan posisi sudut 900 , karena dari segi efektivitas ruang, posisi sudut 900 paling menguntungkan. 

Sedangkan untuk kendaraan mobil penumpang dengan rekomendasi optimalisasi sudut parkir dari 450 

menjadi 00  didapatkan nilai kapasitas, V/C ratio, kecepatan dan kepadatan sebesar 4932,90 smp/jam, 

0,46, 37,22 km/jam dan 60,71smp/km. 

Rekomendasi 2 berupa pengalihan parkir on street ke parkir off street dengan pembuatan taman parkir 

maka, pada ruas Jalan Basuki Rahmat didapatkan nilai kapasitas, V/C ratio, kecepatan dan kepadatan 

sebesar 4275,18 smp/jam, 0,33, 30,34 km/jam dan 74,67smp/km 

4 Berdasarkan perbandingan kinerja ruas jalan dari kondisi eksisting dengan kondisi setelah dilakukan 

perbandingan kinerja ruas jalan dengan kondisi setelah dilakukan pemecahan masalah. Maka 

Perbandingan dilihat dari segi kinerja V/, kecepatan dan kepadatan. dengan V/C ratio pada saat kondisi 

eksisting 0,53 , optimalisasi sudut yaitu 0,46 , dan pengalihan sudut menjadi 0,44. Maka diketahui V/C 

ratio, kecepatani dani kepadatani padai ruas Jalani Basuki Rahmat menjadi lebih baik saat penerapan 

pengalihan ke parkir off street. Dengan mengalihkan parkir ke ruang parkir off street maka kapasitas 

jalan akan semakin besar karena lebar efektif jalan bertambah dan hambatan sampingnya berkurang. 

Bertambahnya kapasitas jalan menyebabkan tingkat pelayanan ruas jalan semakin baik. 
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